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Abstrak 

 

Indonesia termasuk salah satu negara yang penghasil tanaman obat-obatan. Penggunaan tanaman untuk 

pengobatan sudah berkembang dengan pesatnya. Adanya kandungan zat aktif pada tanaman dapat bermanfaat 

sebagai alternatif yang digunakan penyembuhan berbagai penyakit. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

gambaran terkait pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan tanaman obat tradisional di Dusun Bintaran 

Kulon. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan populasi sampel 26 orang.  Teknik pengambilan 

sampel dibantu dengan menggunakan kuisoner yang akan memberikan gambaran pengetahuan terhadap 

penggunaan obat tradisional. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar responden (50%) sudah mempunyai 

pengetahuan tentang penggunaan tanaman obat dengan kategori cukup baik (sedang) yaitu berjumlah 14 reponden, 

7 responden (26,9%) mempunyai pengetahuan dengan kategori kurang dan kategori yang paling baik dengan 

persentase 23,1%  berjumlah 6 responden.  

Kata kunci : tanaman obat, obat tradisional, pengetahuan masyarakat 

 

Abstract 

 

Indonesia is one of the countries that produce medicinal plants. The use of plants for medicine has grown 

rapidly. The presence of active substances in plants can be useful as an alternative used to cure various diseases. 

The purpose of this study was to obtain an overview of the community's knowledge of the use of traditional 

medicinal plants in the Dusun Bintaran Kulon. This study uses a descriptive method with a sample population of 

26 people. The sampling technique is assisted by using a questionnaire which will provide an overview of 

knowledge on the use of traditional medicine. The results showed that most of the respondents (50%) already had 

knowledge about the use of medicinal plants with a fairly good (moderate) category, which amounted to 14 

respondents, 7 respondents (26.9%) had knowledge in the less category and the best category with a percentage 

of 23.1% amounted to 6 respondents. 

Keywords: medicinal plants, traditional medicine, community knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang kaya akan sumber daya alam. 

Indonesia merupakan penghasil 

kekayaahan hayati berupa tanaman obat 

yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

rempah-rempah (Ikaditya, 2016). Beberapa 

tanaman obat dan rempah-rempah ini 

dipergunakan oleh luar diantaranya 

Amerika, Thailand, Iran sehingga 

menjadikan Indonesia termasuk ke dalam 

salah satu negara pengekspor terbesar 

tanaman berkhasiat obat. 

Tanaman yang memiliki zat aktif 

yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan 

disebut tanaman obat . Kandungan zat aktif 

dari setiap tanaman berbeda-beda, adanya 

perbedaan ini akan memberikan efek terapi 

yang tidak sama (Agus et al., 2021). 

Beberapa manfaat tanaman obat dapat 
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digunakan diantaranya untuk mengobati 

berbagai penyakit diantaranya nyeri, 

hipertensi, diabetes, kolesterol, anti 

oksidan, dan menjaga kesehatan (Agus et 

al., 2021). Indonesia memiliki tanaman 

unggulan yang dapat digunakan sebagai 

tanaman obat dan sudah banyak digunakan 

oleh masyarakat diantaranya kunyit, jahe 

merah, temulawak, daun jambu biji, cabai 

jawa, sambiloto, daun salam, buah 

mengkudu, jati belanda (Rasna, 2010). 

 Pemerintah berusaha dan 

mendukung terhadap pengembangan 

tanaman obat yang berasal dari bahan utama 

asli Indonesia. Diantaranya melalui 

penelitan yang berfokus pada tanaman obat 

yang dilakukan oleh di B2P2TOOT. Disana 

juga mendukung para petani yang 

mensuplai kebutuhan tanaman obat dengan 

pembinaan sehingga tanaman yang 

dihasilkan senantiasa terjaga kualitasnya.  

Beberapa penelitian terkait 

penggunaan tanaman obat tradisional sudah 

dilakukan, akan tetapi penelitian yang 

terkait gambaran pengetahuan masyarakat 

terhadap penggunaan tanaman obat 

tradisional di Dusun Bintaran Kulon belum 

pernah dikaji. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian dengan desain 

metode deskriptif menggunakan alat bantu 

kuisoner yang diberikan langsung ke 

populasi, terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 

mengenai tanama obat tradisional. 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Bintaran 

Kulon, Bantul. Populasi sampel yang 

merupkan objek penelitian berjumlah 26 

orang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai Gambaran 

Pengetahuan Masyarakat Terhadap 

Penggunaan Tanaman Obat Tradisional di 

Dusun Bintaran Kulon, didapatkan hasil: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah (f) Persentase (%) 

50 - 60 9 34,6 

61- ke atas 17 65,4 

Total 26 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa dari 26 responden. Umur lansia di 

atas 60 tahun berjumlah 17 orang yang 

merupakan umur dengan jumlah terbanyak 

dengan persentase lebih dari 50% yaitu 

65,4%. Umur 50-60 tahun berjumlah 9 

orang dengan persentase 34,6% 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Umur Jumlah (f)  Persentase 

(%) 

Perempuan 19 73,1 

Laki - laki  7 26,9 

Total 26 100 

 

Pada tabel 2 memperlihatkan bahwa 

dari total 26 responden, jenis kelamin 

perempuan berjumlah lebih banyak dengan 

jumlah 19 responden (73,1%) dan 7 

responden berjenis laki-laki (26,9%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran 

Pengetahuan Responden 

Umur Katego

ri  

Frekuen

si 

Persentas

e (%) 

 

Pengetahua

n 

Kurang 

Baik 

7 26,9 

Cukup 

Baik 

13 50,0 

Baik 6 23,1 

Total  26 100 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 

dilihat gambaran pengetahuan masyarakat 

terhadap penggunaan tanaman obat 

tradisional dengan kategori kurang baik 

sebanyak 7 responden dengan persentase 

26,9%, cukup baik (sedang) sebanyak 13 

responden (50%) dan baik berjumlah 6 

reponden (23,1%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar dari responden 

mempunyai gambaran pengetahuan yang 

baik mengenai penggunaan tanaman obat.  

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang 

diantaranya pengalaman yang sudah 

diterima oleh individu tersebut 

(Rosmeilina, 2018). Pengetahuan ini 

didapatkan melalui pengalaman yang 

dialami pribadi, secara tradisional, bisa juga 

dengan melalui kekerasan ataupun dengan 

jalan pikiran sendiri dan modern (Puspita, 

2019). Dimana tanaman obat tradisional ini 

sudah digunakan secara turun temurun dari 

warisan zaman dahulu yang diturunkan oleh 

orang tua mereka terdahulu.(Ani, Rohyani 

and Ustadz, 2018) 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

merupakan lansia. Lansia ini umumnya 

mengalami penyakit degeneratif yang 

memerlukan perawatan dalam jangka 

waktu lama (Yulianto, 2016). Penggunaan 

tanaman obat tradisional yang tepat dapat 

menjadi alternatif pengobatan untuk 

membantu memperbaiki penyakit generatif 

pada lansia dikarenakan terapi penyakit 

degeneratif ini membutuhkan waktu yang 

lama (Larasati, 2020). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian gambaran 

pengetahuan terhadap penggunaan tanaman 

obat tradisional di Dusun Bintaran Kulon 

menunjukkan sebagian besar responden 

dengan kategori cukup baik (sedang) 

sebesar 50%, responden dengan kategori 

pengetahuan baik sebanyak 23,1% dan 

26,9% responden kategori kurang baik. 
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